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ABSTRAK 

 

(A) Nama         : Christopher Primadany Ginting 

(B) NIM         : 201441007 

(C) Judul Penelitian : Upaya Pemerintah Kota Malang Dalam 

    Rangka Penyediaan Ruang Terbuka Hijau 

    Ditinjau Dari Ketentuan Pasal 29 

    Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

                    Tentang Penataan Ruang 

(D) Daftar Acuan : 8 Buku ( 1997 – 2014 ); 4 Jurnal (2013 – 2016);  

6 Undang – Undang ( 2007 – 2018 )  

   

(E) Kata Kunci      : Penataan Ruang, Ruang Terbuka Hijau 

 

(F) Ringkasan 

 

Permasalahan tata ruang wilayah perkotaan di Indonesia saat ini telah 

menjadi masalah yang cukup rumit dalam pengaturannya, karena masalah penataan 

ruang menyangkut berbagai aspek kehidupan perkotaan, mulai soal transportasi, 

perumahan, sanitasi yang buruk, sampah, air, pencemaran udara, air tanah dan 

kemiskinan. Perkembangan perkotaan dengan berbagai permasalahan tersebut 

berdampak terhadap penataan lingkungan yang sehat, asri dan sejuk 

Berkenaan dengan Penataan Ruang wilayah Wilayah Kota khsusnya yang 

terkait dengan ruang terbuka hijau yang mewajibkan 30 % wilayah kota sebagai 

ruang terbuka hijau, maka untuk mewujudkan hal tersebut dalam pasal 29 ayat 2 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menegaskan : 

(1) Ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 huruf a terdiri dari 

ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat 

(2) Proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling sedikit 30 (tiga puluh) 

persen dari luas wilayah kota 

(3) Proporsi ruang terbuka hijau publik pada wilayah kota paling sedikit 20 ( dua 

puluh ) persen dari luas wilayah kota 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa luas Ruang Terbuka Hijau Kota 

Malang seluruhnya baru mencapai 18,17% dari luas wilayah kota Malang, terdiri 

atas Ruang Terbuka Hijau Publik 8,17 % dan Ruang Terbuka Hijau Privat 10%. 

Hal ini berarti belum memenuhi amanat pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 

Tahun 2009, yaitu seluas 30 % persen dari luas wilayah kota, yang terdiri atas 

20% Ruang Terbuka Hijau Publik dan 10% ruang terbuka Hijau Privat. Untuk 

memenuhi ketentuan Pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang, masih kurang 11,83% lagi dari luas wilayah kota Malang 

Upaya pemerintah kota Malang dalam rangka pengadaan ruang terbuka 

hijau, yaitu dengan merevitalisasi ruang terbuka hijau yang ada, pengadaan ruang 

terbuka hijau baru ditengah kota, mengintensifkan ruang terbuka hijau di 

kelurahan, di Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) dan rumah-rumah 
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warga, bangunan-bangunan baik perkantoran maupun perumahan dan sempadan 

jalan dan sungai. 

Kendala yang dihadapi Pemerintah Kota Malang sehubungan dengan 

pengadaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Malang antara lain menyangkut soal 

terbatasnya lahan di tengah kota, harga tanah yang sangat mahal dan pembiayaan 

atau yang terbatas. Ketiga hal ini saling terkait. 

 

 

(G) Tahun penyusunan  : 2019 
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Abstract 
 

(A) Name      : Christopher Primadany Ginting 

(B) Nim      : 201441007 

(C) Title of Legal Research  : Efforts of Malang City Government in 

OrderProvision of Green Open Space   

Viewed FromProvisions of Article 29 of Act 

Number 26, 2007 concerning Spatial 

Planning 

(D) Reference List    : 8 Books (1997 - 2014); 4 Journal (2013 – 

 2016); 6 Laws (2007 - 2018) 

(E) Keywords     : Spatial Planning, Green Open Space 

(F) Summary 

The current problem of urban spatial planning in Indonesia has become a 

quite complicated problem in its regulation, due to problems in the arrangement of 

the scope of life, transportation, housing, poor transportation, garbage, air, air 

pollution, air problems and poverty. City development with various challenges to 

a healthy, beautiful and cool environment 

With regard to City Area Spatial Planning specifically related to green 

open space that requires 30 (thirty) percent of the city area as green open space, 

then to make it happen in Article 29 paragraph 2 of Law Number 26 of 2007 

concerning Spatial sponsored: 

(1) Green open space approved in article 28 letter a consists of green open spaces 

and private green open spaces 

(2) The proportion of green open space in the city area is at least 30 (thirty) 

percent of the total area of the city 

(3) The proportion of community green open spaces in the city area is at least 20 

(two percent) of the total area of the city 

Based on the results of extensive research, Malang's Open Space only 

reached 18.17% of the total area of Malang, which consisted of 8.17% Public 

Green Open Space and 10% Private Green Space. Article 29 of Law Number 26 

of 2009, which covers an area of 30 % of the total area of the city, consists of 20% 

Public Green Open Space and 10% Private Green open space. To fulfill the 

provisions of Article 29 of Law Number 26 of 2007 concerning Spatial Planning, 

there are still less than 11.83% of the total area of Malang City. 

The efforts of the Malang city government in the procurement of green 

open spaces, namely by revitalizing existing green open spaces, providing new 

green open spaces in the middle of the city, intensifying green open spaces in 

villages, in RWs and Neighborhood Groups and homes - residential houses, office 

buildings and housing as well as border and river roads. 

Constraints issued by the City of Malang to take over the procurement of 

Green Open Space in Malang City include the problem of limited land in the 
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middle of the city, land prices are very expensive and financing or limited land. 

This third thing is interrelated. 

 

(G) Year of preparation   : 2019 
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